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ABSTRAK 

 

 

 

Nama    : Ibnu Akil 

NIM    :  14000083 

Program Studi  : Magsiter Ilmu Komputer 

Jenjang   : Strata Dua (S2) 

Konsentrasi  : e-Business 

Judul    : “Metode Pembelajaran Object Oriented Programming 

(OOP) Dengan Pendekatan Hemispheric Cognitive Style 

Collaboration” 

 

Perkembangan bahasa pemrograman semakin meningkat seiring dengan 

kebutuhan pengembangan sistem yang semakin kompleks. Teknik terstruktur dan 

prosedural dalam pemrograman dirasakan kurang relevan lagi karena tools untuk 

analisis dan desain sekarang ini sudah berbasis objek. Object Oriented 

Programming (OOP) adalah metodologi yang sudah berkembang cukup lama 

untuk menangani analisis dan desain berorientasi objek. Namun industri 

menemukan bahwa programmer mengalami kesulitan untuk beralih ke paradigma 

OOP (White & Sivitanides, 2005).   

Dari riset sebelumnya ditemukan bahwa pemrograman prosedural membutuhkan 

Piaget’s Formal Operation Cognitive Level. Dan belum lama ini ditemukan 

bahwa OOP juga memerlukan Piaget’s Formal Operation Cognitive Level. 

Tampaknya OOP lebih cenderung tidak bergantung pada otak kiri atau otak kanan 

(hemispheric style friendly) (White & Sivitanides, 2005). Karenanya disini akan 

digunakan pendekatan yang mengkolaborasikan fungsi kognitif belahan otak kiri 

dan otak kanan (Hemispheric Cognitive Style Collaboration) untuk metode 

pembelajaran OOP. 

 

Kata kunci: Object Oriented Programming (OOP), Hemispheric Cognitive Style, 

Learning Style 
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ABSTRACT 

 

 

 

Name    : Ibnu Akil 

NIM    :  14000083 

Study of Program : Magsiter Ilmu Komputer 

Levels    : Strata Dua (S2) 

Concentration  : e-Business 

Titel    : “Metode Pembelajaran Object Oriented Programming 

(OOP) Dengan Pendekatan Hemispheric Cognitive Style 

Collaboration” 

 

Programming language grows significantly as the needed of complexity system 

development rises. Structural and procedural techniques are no more capable of 

supporting advance programming because the analysis and design tools are based 

on object-oriented. Object-oriented programming (OOP) is not a new paradigm in 

programming world but industry is finding that programmers are having difficulty 

shifting to this programming paradigm (White & Sivitanides, 2005). 

Finding in prior research revealed that procedural programming requires Piaget’s 

formal operation cognitive level. New from this research is that OOP also requires 

Piaget’s formal operation cognitive level. Also new is that OOP appears to be 

unrelated to hemispheric cognitive style. OOP appears to be hemispheric style 

friendly (White & Sivitanides, 2005). Base on this we will use Hemispheric 

Cognitive Style Collaboration approach in teaching object-oriented programming. 

 

Keywords: Object Oriented Programming (OOP), Hemispheric Cognitive Style, 

Learning Style 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan bahasa pemrograman semakin meningkat seiring dengan 

kebutuhan pengembangan sistem yang semakin kompleks. Teknik terstruktur dan 

prosedural dalam pemrograman dirasakan kurang relevan lagi karena tools untuk 

analisis dan desain sekarang ini sudah berbasis objek.  

Object Oriented Programming (OOP) adalah teknik pemrograman yang sudah 

berkembang cukup lama. Namun industri menemukan bahwa programmer 

mengalami kesulitan untuk beralih ke paradigma OOP (White and Sivitanides 

2005). Ketika belajar pemrograman berorientasi objek, bahasa ini berisi lebih 

banyak konsep daripada bahasa structural atau procedural, yang mengakibatkan 

mempelajari bahasa ini menjadi lebih sulit. Akan tetapi bahasa berorientasi objek 

memasukan konsep class, yang diharapkan memudahkan dalam mendisain dan 

menstrukturkan program. (Kaasboll, et al. 2003). Selain itu dari riset dibidang 

ilmu pengetahuan komputer ditemukan biasanya siswa mengalami kesulitan 

dalam mempraktekan pemikiran yang abstrak. Mereka cenderung untuk berkutat 

pada level terendah dari abstraksi untuk memecahkan masalah. Cakap dalam hal 

detail tetapi tidak memahami gambaran besarnya (Aharoni 1997). Fenomena yang 

umum dari hal ini adalah kecenderungan siswa untuk focus langsung pada kode 

ketimbang disain ketika menulis atau membaca program. Terlebih lagi studi yang 

belum lama ini dilakukan (I. Hadar 2004) menemukan bahwa proses berpikir 

(cognitive style) juga mempengaruhi dalam desain OOP diujicobakan oleh 

pengembang perangkat lunak berpengalaman dan mengidentifikasi fenomena 

yang sama yaitu kesulitan dalam berpikir secara abstrak (I. Hadar 2007). 

Dari riset sebelumnya ditemukan bahwa pemrograman procedural membutuhkan 

Piaget’s Formal Operation Cognitive Level. Dan belum lama ini ditemukan 

bahwa OOP juga memerlukan Piaget’s Formal Operation Cognitive Level. 
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Tampaknya OOP lebih cenderung tidak bergantung pada otak kiri atau otak 

kanan, sementara pemrograman procedural sangat bergantung pada otak kiri  

(White and Sivitanides 2005).  

Disini akan dikembangkan metode pembelajaran OOP berdasarkan metode-

metode sebelumnya yaitu; object-first approach (Berge et al,2003), model-first 

approach (Bennedsen and Caspersen 2004), dan iterative methodology (I. Hadar 

2007). Dengan menambahkan konsep cognitive style dan learning style. Metode 

pembalajaran OOP ini akan menkolaborasikan fungsi cognitive belahan otak kiri 

dan otak kanan atau Hemispheric Cognitive Style Collaboration (HCSC). 

  

1.2. Masalah Penelitian 

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka masalah dalam penelitian ini yang 

akan diangkat adalah:  

Programmer atau siswa mengalami kesulitan dalam memahami OOP. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan metode pembelajaran 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap OOP. 

 

1.3.2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Tataran teoritis; dengan metode HCSC ini dapat ditingkatkan kualitas 

pembelajaran pemrograman OOP yang lebih baik. 

b. Tataran praktis; programmer dapat beralih ke paradigm OOP dalam teknik 

pemrogramannya. 

c. Tataran bisnis; perusahaan dapat menerapkan teknik OOP dalam setiap 

pengembangan sistemnya sehingga sistem yang dihasilkan lebih 
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berkualitas. Dan meningkatkan maturity level pada sistem informasi 

perusahaan karena pengembangan sistemnya berbasiskan metodologi. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat luasnya penggunaan metodologi OOP karenanya untuk mempersempit 

topik permasalahan maka penelitian ini hanya membahas penerapan metode 

pembelajaran OOP dengan pendekatan Hemispheric Cognitive Style 

Collaboration (HCSC) pada siswa dan programmer yang belum memahami OOP.  

1.5. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

Diduga metode Hemispheric Cognitive Style Collaboration dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap pembelajaran OOP. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mudah memahami dan mengerti isi tesis ini, maka penulis mencoba 

menguraikan dengan lebih sistematis ke dalam bentuk sistematika penulisan  

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang penulisan, identifikasi 

masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang teori-teori dasar yang berkaitan dengan, pengertian, 

manfaat, pengembangan, implemantasi, perkembangan dan technology OOP.  

Tinjauan Studi, Obyek penelitian kerangka konsep dan hipotesis. Selain itu pada 

bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran penulis dalam penulisan tesis ini. 
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BAB III  METODOLOGY PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, variabel dan pengukuran, populasi, 

sampel dan pemilihan sampel, tehnik pengumpulan data serta analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan penerapan metode HCSC kepada siswa dan 

programmer serta analisa data secara statistik dan pengambilan kesimpulan dari 

hasil statistik tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh penulis berkaitan dengan 

penulisan tesis ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

19 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEP PENELITIAN 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Konsep Dasar OOP 

Konsep utama dari paradigman OOP adalah class, inheritance, dan 

encapsulation. Kunci perbedaan antara paradigma OOP dan paradigma 

procedural adalah dalam procedural data dan fungsi terpisah sementara dalam 

OOP mereka terintegrasi. (Detienne, 2000). 

1. Object (Objek) 

Objek adalah kunci untuk memahami OOP. Kalau dilihat sekeliling kita 

banyak terdapat objek-objek misalnya; meja, kursi, televisi, kucing, ayam, dan 

lain-lain. Ada juga objek abstrak seperti perusahaan, pemesanan, penjualan, 

pembelian.  

Objek secara sederhana dijelaskan sebagai sesuatu yang mempunyai status, 

tingkah laku, dan identitas, dan sebagai sesuatu yang dapat diidentifikasi baik 

itu abstrak maupun konkrit dengan batasan peranan dalam permasalahan 

utama. (Armstrong, 2006). 

Dalam dunia pemrograman objek adalah instansiasi dari kelas. Sedangkan 

tingkah laku menjadi metode-metode dari objek yang berupa fungsi atau 

prosedur. 

2. Class (Kelas) 

Kelas dijelaskan sebagai sebuah struktur dan kumpulan dari metode. Metode 

adalah sebuah fungsi yang ada pada kelas yang menjelaskan sebagian dari 

tingkah laku object yang merupakan instansiasi dari kelas (Detienne, 2000). 

Sementara orang mendeskripsikan kelas sebagai bentuk pembungkusan data 
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dan prosedur atau fungsi yang bisa di-instansiasi sebagai sejumlah objek 

(Jiping & Dershem, 1995). 

3. Encapsulation (Pembungkusan) 

Pembungkusan berfungsi untuk melindungi suatu objek dari dunia luar, 

sehingga seseorang tidak akan mampu merusak objek yang terbungkus. Objek 

yang terbungkus dalam suatu kelas baik data maupun fungsinya tidak bisa 

terlihat apalagi dirubah pada saat objek digunakan. Programer hanya bisa 

menggunakan atau memanggil metode yang ada pada objek tersebut tanpa 

perlu tahu bagaimana kodenya. 

4. Polymorphism  

Polymorphism dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bahasa pemrograman 

untuk memiliki fungsi-fungsi atau metode yang bernama sama tetapi berbeda 

dalam parameter dan implementasi kodenya (overloading). Kelas turunan 

dapat menggunakan fungsi yang ada pada kelas pewarisnya dan dapat 

mengimplementasikan kode yang berbeda dari fungsi pewarisnya ini 

dinamakan overriding. 

5. Inheritance (Pewarisan) 

Inheritance dijelaskan sebagai suatu mekanisme yang mana implementasi 

object bisa diorganisir untuk berbagi deskripsi. Konsep yang lain dari 

inheritance adalah relasi antar class yang mengijinkan untuk mendefinisikan 

dan mengimplementasikan suatu class berdasarkan pada class yang sudah ada. 

(Armstrong, 2006). 

Class dapat menurunkan metode-metode dan properti-properti yang 

dimilikinya pada class lain. Class yang mewarisi metode dan properti dari 

objek lain dinamakan class turunan. Class turunan ini mampu 

mengembangkan metode sendiri. 

Berikut ini adalah taksonomi dari OOP yang dikonsepkan oleh Armstrong. 

 


